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Abstract. The purpose of this study is to determine the effect of Corporate Governance with the proxy of the
Number of Board of Commissioners, Percentage of Independent Commissioners, Total Compensation of the
Board of Commissioners and Directors, and Capital Intensity Ratio on Tax Management in Manufacturing
Companies in the Consumer Goods Industry Sector for the period 2018-2021. The population of this study
includes all manufacturing companies in the consumer goods industry sector listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX) for the 2018-2021 period. The sampling technique used purposive sampling technique. Based
on the predetermined criteria obtained 11 companies. The type of data used is secondary data obtained from the
Indonesia Stock Exchange website. The analytical method used is panel data regression analysis. The results
showed that Number of Board of Commissioners, Percentage of Independent Commissioners, and Total
Compensation of the Board of Commissioners and Directors did not affect tax management. Capital Intensity
Ratio has a positive effect on tax management and Number of Board of Commissioners, Percentage of
Independent Commissioners, Total Compensation of Board of Commissioners and Directors, and Capital
Intensity Ratio together have an effect on Tax Management.

Keywords: Tax Management, Number of Board of Commissioners, Percentage of Independent Commissioners,
Compensation of Board of Commissioners and Directors, Capital Intensity Ratio

Abstrak. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Corporate Governance dengan proksi Jumlah
Dewan Komisaris, Persentase Komisaris Independen, Jumlah Kompensasi Dewan komisaris serta Direksi, dan
Capital Intensity Ratio terhadap Manajemen Pajak pada perusahaan Manfuaktur Sektor Indiustri Barang
Konsumsi periode Tahun 2018-2021. Populasi penelitian ini meliputi seluruh perusahaan manufaktur sektor
industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2021. Teknik pengambilan
sampel menggunakan teknik purposive sampling. Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan diperoleh 11
perusahaan. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari situs Bursa Efek Indonesia.
Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi data panel. Hasil penelitian menunjukan bahwa Jumlah
Dewan Komisaris, Persentase Komisaris Independen, dan Jumlah Kompensasi Dewan Komisaris serta Direksi
tidak berpengaruh terhadap Manajemen pajak. Capital Intensity Ratio berpengaruh positif terhadap manajemen
pajak. Jumlah Dewan Komisaris, Persentase Komisaris Independen, Jumlah Kompensasi Dewan Komisaris
serta Direksi, dan Cpital Intensity Ratio secara bersama-sama berpengaruh terhadap Manajemen Pajak.

Kata kunci: Manajemen Pajak, Jumlah Dewan Komisaris, Persentase Komisaris Independen, Kompensasi
Dewan Komisaris Serta Direksi, Capital Intensity Ratio
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Indonesia merupakan salah satu negara di dunia yang tercatat sebagai negara
berkembang. Sebagai negara berkembang, pembangunan diberbagai sektor sangat penting
untuk mendukung perkembangan bangsa Indonesia menjadi negara maju. Salah satu sektor
yang perlu dikembangkan adalah pengembangan sektor ekonomi. Pembangunan sektor
ekonomi Indonesia begitu penting untuk kelangsungan hidup masyarakat Indonesia. Namun,

dalam melaksanakan roda pembangunan membutuhkan dana yang tidak kecil.

Sebagian besar bisnis berusaha untuk mengurangi pengeluaran dan meningkatkan
pendapatan setinggi mungkin. Namun, sebagai wajib pajak, mereka harus membayar pajak
berdasarkan laba bersih. Beberapa perusahaan mencoba mengatasi masalah ini dengan cara
yang tidak sah, seperti melaporkan laporan keuangan palsu atau bahkan menghindari
pembayaran pajak. Namun, ada cara legal untuk mengurangi pajak yang harus dibayarkan

melalui manajemen pajak.

Permasalahan mengenai pajak dengan melakukan penggelapan pajak di Indonesia,
dikutip dari situs tribunnews.com bahwa terjadi kasus penggelapan pajak oleh PT Asian Agri
Tbk. Kemudian dikutip dari situs pajak.co.id bahwa Penyidik Direktorat Jenderal (Ditjen)
Pajak pada Kantor Wilayah Banten pada tanggal 9 November 2015 telah menyerahkan
seorang tersangka DP alias AK ke Kejaksaan Negeri Tigaraksa. DP alias AK merupakan
komisaris PT SEP yang beralamat di Kabupaten Tangerang, disangkakan pada kurun waktu
tahun 2012 — 2013 menerbitkan faktur pajak yang tidak berdasarkan transaksi yang
sebenarnya dan menggunakannya dengan maksud mengurangi jumlah pajak yang harus
dibayar oleh pengguna faktur pajak fiktif tersebut. nilai kerugian Negara yang diakibatkan
dari perbuatan tersangka tersebut diperkirakan sebesar Rp19,6 miliar. Berdasarkan fenomena
diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa beberapa masalah muncul karena manajemen
perusahaan tidak dapat melakukan manajemen pajaknya dengan baik. Oleh karena itu
manajemen pajak penting dilakukan oleh perusahaan agar tidak terjadi kecurangan-

kecurangan yang dilakukan perusahaan dalam membayar pajaknya.

Beberapa faktor mempengaruhi perusahaan dalam melakukan manajemen pajaknya,
salah satu faktor tersebut adalah Corporate Governance. Good Corporate Governance
menjadi sebuah isu yang hangat dibicarakan, keadaan tersebut dikarenakan adanya maksud
untuk membuat perusahaan lebih efektif dalam melaksanakan tugasnya termasuk dalam
manajemen pajak. Dalam Corporate Governance dewan komisaris menjadi bagian inti yaitu
sebagai wakil pemegang saham oleh karena itu dewan komisaris akan mengutamakan

kepentingan pemegang saham yaitu memaksimalkan kekayaan perusahaan.
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Hasil penelitian (Melinda, 2013) menyatakan bahwa jumlah dewan komisaris
independen memiliki pengaruh positif terhadap manajemen pajak. Sedangkan penelitian
Aprilia (2020) memiliki hasil Jumlah Dewan Komisaris tidak berpengaruh dengan
Manajemen pajak. Penelitian (Melinda, 2013) menyatakan bahwa persentase komisaris
independen memiliki pengaruh negatif terhadap manajemen pajak. Sedangkan penelitian
(Hidayat, 2021) menyatakan bahwa persentase Komisaris Independen tidak memiliki
pengaruh terhadap manajemen pajak. Penelitian (Hidayat, 2021) menyatakan bahwa jumlah
kompensasi dewan komisaris serta direksi tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen
pajak. Sedangkan penelitian (Melinda, 2013) menyatakan bahwa jumlah Kompensasi Dewan
Komisaris serta Direksi memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap manajemen

pajak.

Faktor yang mempengaruhi manajemen pajak selanjutnya adalah Capital Intensity
Ratio. Menurut (Adisamartha, 2015) Capital Intensity Ratio atau intensitas aset tetap adalah
rasio yang menunjukkan intensitas kepemilikan aset tetap suatu perusahaan dibandingkan
dengan total asset. sehingga perusahaan yang memiliki tingkat aset yang tinggi maka beban
pajak yang dibayarkan akan lebih rendah jika dibandingkan dengan perusahaan yang
memiliki aset tetap rendah. Menurut penelitian (Wijayanti, 2020) menyatakan bahwa Capital
Intensity Ratio tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap manajemen pajak. Hal
tersebut bertolak belakang dengan penelitian (Sinaga, 2018) yang menyatakan bahwa Capital

Intensity Ratio berpengaruh positif pada manajemen pajak.

Karena adanya perbedaan fenomena dari hasil penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen pajak, maka peneliti
ingin melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Corporate Governance dan Capital
Intensity Ratio terhadap Manajemen Pajak pada perusahaan Manufaktur, Sektor Industri
Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2018-2020”

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian dapat dilakukan secara kualitatif maupun kuantitatif. Sugiyono
(2017:8) menjelaskan bahwa metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data,

kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
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Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif. Fokus
metode kuantitatif adalah mengumpulkan data dan melakukan generalisasi untuk
menjelaskan fenomena khusus yang dialami oleh populasi. Dimana dalam penelitian ini
melihat hubungan kausal antara variabel-variabel penelitian, yaitu Corporate Governance
dan Capital Intensity Ratio terhadap variabel dependen yaitu Manajemen Pajak (pada
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi periode tahun 2018-2020).

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode pengumpulan data secara
sekunder. Dimana untuk memperoleh dan mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam
penelitian ini, berupa laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur sektor Industri
Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2020. Data
yang digunakan diakses melalui www.idx.co.id dan data pendukung lainnya yang diperoleh
dari artikel, jurnal dan penelitian lainnya yang terkait dan relevan dengan penelitian ini.

Peneliti menggunakan Eviews 12.0 untuk mengolah data dan membuat kesimpulan.
Analisa ini digunakan untuk mengetahui pengaruh Corporate Governance dan Capital
Intensity Ratio terhadap variabel dependen yaitu Manajemen Pajak (pada perusahaan
manufaktur sektor industri barang konsumsi periode tahun 2018-2020). Berikut ini adalah
penyajian operasional dan pengukuran variabelnya serta skala pengukuran dari masing-
masing variabel yang dimuat dalam tabel dibawah ini:

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

No Variabel Definisi Pengukuran Skala
1 Manajemen Manajemen Pajak merupakan  ETR Rasio
Pajak suatu bentuk pengelolaan Beban Pajak
kewajiban perpajakan dengan @ = Laba Sebelum Pajak

menggunakan  strategi  untuk
meminimalkan  jumlah  beban
pajak yang harus dibayar oleh
suatu perusahaan

3 Jumlah Dewan Komisaris adalah BOARD = Jumlah Seluruh nominal
Dewan sekelompok individu yang dipilih angeota yang  bergabung
o oleh pemegang saham perusahaan o
Komisaris dalam dewan komisaris

untuk  mewakili  kepentingan
perusahaan  dan  memastikan
bahwa manajemen perusahaan
bertindak atas nama mereka.
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4 Persentase
Komisaris

Independen

Komisaris Independen adalah
anggota dewan komisaris yang
tidak terafiliasi dengan direksi,
anggota dewan komisaris lainnya,
dan pemegang saham pengendali,
serta bebas dari hubungan bisnis
atau hubungan lainnya yang dapat
kemampuannya
untuk bertindak independen atau
bertindak hati

kepentingan perusahaan.

mempengaruhi

sesuka demi

INDEP = Rasio

Jumlah Komisaris
Independen
Jumlah Seluruh
Anggota Dewan Komisaris

5 Kompensasi
Dewan
Komisaris

dan Direksi

Kompensasi merupakan
pemberian pembayaran finansial
kepada karyawan sebagai bentuk
balas jasa atas pekerjaan yang
telah dilakukannya dan juga untuk
memotivasi kinerja di waktu yang

akan datang.

COMP = Rasio

Liabilitas imbalan
pasca kerja jangka panjan,
Revenue Perusahaan

6 Capital
Intensity

Ratio

Capital Intensity Ratio merupakan
rasio yang membandingkan antara
aktiva tetap perusahaan seperti
peralatan, mesin dan berbagai
properti total
keseluruhan yang dimiliki oleh
perusahaan

terhadap aktiva

CIR = Total Aktiva Tetap Rasio
a Total Aktiva

Analisis persamaan regresi data panel yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:

Y =

Dimana :

Sumber : Eksandy, 2018

Y = Variable Dependen

o = Konstanta

B = Koefisien Regresi Variabel Independen

X = Variabel Independen

1 = Perusahaan
t = Waktu

€ = Error Ter
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HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Analisis statistik deskriptif adalah analisis yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara memberikan gambaran atau deskriptif suatu data yang dilihat dari nilai rata —
rata, maksimum, minimum, standar deviasi. Ghozali (2018).

Tabel 2. Kriteria Pengambilan Sampel

Mean Median Max Min St. Dev  Obs

Manajemen Pajak (ETR) 0.360378 0.249770 2.621510 0.020560 0.445242 44

Jumlah Dewan 4.477273  4.000000 8.000000 1.000000 1.663404 44
Komisaris (BOARD)

Persentase Dewan 0.386650  0.333300 1.000000 0.200000 0.133615 44
Komisaris (INDEP)

Jumlah Kompensasi 0.045193  0.026550 0.279600 0.005000 0.056048 44
Dewan Komisaris dan
Direksi (COMP)

Capital Intensity Ratio  0.457830  0.335900 1.000000 0.059200 0.773023 44
(CIR)

Sumber: Eviews 12.0

Mengidentifikasi model analisis yang ideal adalah langkah berikutnya dalam
pengujian data. Dengan cara menggunakan estimasi model regresi data panel didasarkan atas
tiga model, yaitu Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM) dan Random
Effect Model (REM). Pemilihan ini bertujuan untuk memilih model mana yang tepat
digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 3. Pengujian Regresi Data Panel

Effect Prob >

Test ¥ Det-Test (Prob>F)/(Prob>Chibar2)/(Prob>Chi2) Hasil
CEM 0.000000 Uji Chow 0.4047 CEM
FEM 0.000081 Uji Hausman 0.2258 REM
REM 0.000000 Uji Lagrange 0.2508 CEM

Multiplier

Berdasarkan hasil pengujian yang sudah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
Model Regresi Data Panel yang akan digunakan dalam Uji Hipotesis dan persamaan Regresi

Data Panel adalah model Common Effect Model (CEM).
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Tabel 4. Hasil Regresi Data Panel (Common Effect Model)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.239394 0.213327 1.122190 0.2688
BOARD -0.002646 0.026602 -0.099459 0.9213
INDEP 0.067187 0.391529 0.171602 0.8647
COMP -0.436483 0.844105 -0.517095 0.6081
CIR 0.452126 0.058023 7.792241 0.0000

Sumber: Output Eviews 12.0

Dalam regresi data panel model yang berbasis Ordinary Least Squared (OLS) adalah
common effect model dan common effect model. Hasil dari pemilihan model estimasi yang
telah dilakukan sebelumnya bahwa common effect model yang lebih tepat digunakan dalam
penelitian ini. Maka dengan demikian perlu dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu
sebelum melakukan pengujian atas hipotesis. Pengujian asumsi klasik bertujuan untuk
mengetahui dan menguji kelayakan atas model regresi yang digunakan dalam penelitian ini.
Namun tidak semua uji dilakukan dalam regresi data panel. Hanya Uji Multikolinieritas dan
Uji Heteroskedastisitas yang diperlukan.

Tabel 5. Uji Asumsi Klasik

ETR BOARD INDEP COMP C(CIR

Manajemen 1

Pajak

Jumlah Dewan Komisaris 0.066851 1

Persentase Dewan 0.080959 -0.122564 1

Komisaris

Jumlah Kompensasi 0.018402 0.032788  -0.363195 1
Dewan Komisaris dan

Direksi

Capital Intensity Ratio 0.791466 0.087640 0.107988 0.071541 1
B-P LM 0.1182

R-S 0.737678

Adj R-S 0.597148

F-stat 5.249267

Prob 0.000081

Sumber: Output Eviews 12.0
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Berdasarkan table di atas, dapat dilihat tidak terdapat variabel independen yang
memiliki nilai lebih dari 0.8 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi Multikolinearitas dalam
Model Regresi Data panel dan dapat dilihat nilai Prob. Breusch- Pagan LM lebih besar dari
tingkat o 0.05 yaitu 0.1182 > 0.05 maka HO diterima sehingga dapat disimpulkan tidak
terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi.

Tabel 6. Rangkuman Hasil Penelitian

Hipotesis T-statistic Prob Hasil
H; : Jumlah Dewan Komisaris tidak  -0.099459 0.9213 Ditolak
berpengaruh terhadap Manajemen
Pajak
H; : Persentase Komisaris 0.171602 0.8647 Ditolak
Independen terhadap Manajemen
Pajak
Hj;: Jumlah Kompensasi Dewan -0.517095 0.6081 Ditolak
Komisaris dan Direksi terhadap
Manajemen
Pajak
Hy: Capital Intensity Ratio 7.792241 0.0000 Diterima

berpengaruh signifikan negatif
terhadap Manajemen Pajak

Adjusted R-Square 0.587959

F 0.000081

Hasil analisis model regresi data MP = 1.589913 — 0.112655Board
panel —0.153383comp + 0.422901CIR

Sumber: Data Diolah, 2022

PEMBAHASAN

Berdasarkan rangkuman hasil penelitian pada tabel 6 diketahui bahwa variabel Jumlah
Dewan Komisaris dalam penelitian ini tidak memiliki pengaruh terhadap Manajemen Pajak
pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2018-2021. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rizky Wijaya dan Dul Muid (2020) yang menyatakan bahwa Jumlah Dewan Komisaris tidak
berpengaruh terhadap Manajemen Pajak Alasan yang mendasari kenapa hipotesis ini ditolak
karena besarnya jumlah dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap pengawasan yang
dilakukan kepada management, jumlah dewan komisaris yang banyak menggambarkan

kinetrja perusahaan semakin efektif, sehingga pengawasan yang dilakukan dengan jumlah
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dewan komisaris yang semakin banyak pada perusahaan tidak akan mempengaruhi
keefektifan pajak perusahaan.

Berdasarkan rangkuman hasil penelitian pada tabel 6 diketahui bahwa variabel
Persentase Komisaris Independen dalam penelitian ini tidak memiliki pengaruh terhadap
Manajemen Pajak pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2021. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Hidayat (2021) yang menyatakan bahwa Persentase Komisaris
Independen tidak berpengaruh terhadap Manajemmen Pajak. Dengan demikian hasil
penelitian ini membuktikan bahwa komisaris independen pada perusahaan sampel belum
dapat melakukan pengawasan secara optimal untuk melakukan manajemen pajak.

Berdasarkan rangkuman hasil penelitian pada tabel 6 diketahui bahwa variabel Jumlah
Kompensasi Dewan Komisaris dan Direksi dalam penelitian ini tidak memiliki pengaruh
terhadap Manajemen Pajak pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2021. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Melida,2013) yaitu Jumlah Kompensasi Dewan Komisaris
dan direksi tidak berpengaruh terhadap manajemen pajak karena besar kecilnya kompensasi
yang didapat oleh dewan komisaris tidak akan mengurangi tugas-tugasnya dalam melakukan
pengawasan dan kontrol terhadap manajemen pengelola perusahaan.

Berdasarkan rangkuman hasil penelitian pada tabel 6 diketahui bahwa variabel
Capital Intensity Ratio dalam penelitian ini tidak memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap Manajemen Pajak pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2021. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sinaga dan Sukartha (2018) serta penelitian Ardiansyah
(2014) Ardyansyah (2014) menjelaskan bahwa tingginya beban pajak suatu perusahaan salah
satunya disebabkan pengaruh positif dari besarnya jumlah aktiva tetap perusahaan tersebut.
Serta penelitian Rodiguez dan Arias (2013) menyatakan perusahaan dapat mengurangi
jumlah pajak yang dibayarkan setiap tahunnya dengan biaya depresiasi yang terdapat dalam
aktiva tetap tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat aktiva tetap
yang tinggi memiliki beban pajak yang lebih rendah dibandingkan perusahaan yang

mempunyai aktiva tetap yang rendah.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh Jumlah Dewan Komisaris,
Persentase Komisaris Independen, Jumlah Kompensasi Dewan Komisaris, dan Capital
Intensity Ratio terhadap Manajemen Pajak. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis regresi data panel dalam program software Eviews 12.0 data sampel yang
digunakan selama periode 2018-2021 pada perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang
Konsumsi yang di Bursa Efek Indonesia (BEI)

Berdasarkan hasil analisis data panel dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan
dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Jumlah Dewan Komisaris,
Persentase Komisaris Independen, Jumlah Kompensasi Dewan Komisaris, secara parsial
tidak berpengaruh terhadap Manajemen Pajak. Sedangkan variabel Capital Intensity Ratio
secara signifikan berpengaruh negatif terhadap Manajemen Pajak.

Penelitian ini dilaksanakan dengan segenap kemampuan peneliti, namun karena
keterbatasan sumber daya penelitian maka penelitian ini mempunyai beberapa kekurangan.
Pertama, Penelitian ini hanya terfokus pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang
Konsumsi yang memiliki ketersediaan data, yaitu 11 Perusahaan Manufaktur Sektor Industri
Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021. Sehingga
hasilnya belum dapat digeneralisasikan untuk seluruh sektor perusahaan yang ada di Bursa
Efek Indonesia. Kedua, terbatasnya periode penelitian, sehingga hasil penelitian belum tentu
reliabel dan kurang mencerminkan kondisi dalam jangka Panjang. Ketiga, penggunaan
variabel-variabel penelitian yang relatif sederhana, Adapun terdapat banyak kemungkinan
variabel lain yang berpengaruh yang tidak disertakan dalam penelitian ini. Keempat, referensi
yang digunakan pada penelitian ini belum begitu lengkap, sehingga terjadi banyak

kekurangan dalam mendukung teori masalah yang diajukan.

Maka berdasarkan keterbatasan penelitian diatas penulis, memberikan beberapa
rekomendasi. Pertama, peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah periode pengamatan
dan memperluas analisis pada sektor lain diluar sektor makanan dan minuman, seperti sektor
manufaktur atau sektor keuangan. Hal tersebut bermaksud agar diperoleh gambaran dan dapat
membandingkan mengenai tindakan manajemen pajak yang ada di Bursa Efek Indonesia
(BEI). Kedua, peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel independen lainnya
yang kemungkinan memiliki pengaruh terhadap manajemen pajak seperti profitabilitas,

likuiditas, dan Leverage.
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